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Informasi artikel ABSTRAK

Kata kunci: Pseudomonas aeruginosa adalah bakteri Gram-negatif yang sering
Aloe vera ditemukan di lingkungan lembab dan memiliki potensi infeksi tinggi,
Daun Senna terutama pada individu dengan kondisi keschatan lemah. Bakteri ini
Pseudomonas aeruginosa memiliki resistensi antibiotik sehingga pengobatan dengan antibiotik
Antrakuinon menjadi sulit. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
Antibakteri daya hambat ekstrak daun Senna (Senna folium) dan lidah buaya (Aloe

vera) terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa, serta
membandingkan efektivitas antibakteri keduanya. Penelitian dilakukan
melalui metode eksperimen in-vitro menggunakan teknik difusi
sumuran dengan konsentrasi ekstrak 30% untuk daun Senna dan 25%
untuk lidah buaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua ekstrak
memiliki aktivitas antibakteri yang rendah. Ekstrak daun Senna
menghasilkan zona hambat sebesar 1,33 mm, sementara ekstrak lidah
buaya menghasilkan zona hambat sebesar | mm, dengan perbedaan
diameter sebesar 0,33 mm. Meski perbedaan tersebut tidak signifikan,
zona hambat yang terbentuk menunjukkan potensi keduanya sebagai
alternatif antibakteri. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak daun
Senna dan lidah buaya memiliki aktivitas antibakteri yang terbatas
terhadap Pseudomonas aeruginosa. Aktivitas yang rendah ini diduga
akibat kesalahan dalam proses ekstraksi, sehingga diperlukan penelitian
lebih lanjut untuk mengoptimalkan potensi antibakteri kedua ekstrak

tersebut.

ABSTRACT
Keywords: Pseudomonas aeruginosa is a Gram-negative bacterium commonly
Aloe vera found in humid environments and has a high potential for infection,
Senna Leaf particularly in individuals with compromised health conditions. This
Pseudomonas aeruginosa bacteria has antibiotic resistance so treatment with antibiotics becomes
Anthraquinone difficult. This study aims to analyze the inhibitory effect of Senna leaf
Antibacterial extract (Senna folium) and Aloe Vera (Aloe vera) on the growth of

Pseudomonas aeruginosa and to compare the antibacterial effectiveness
of both extracts. The study was conducted using an in-vitro
experimental method with the well-diffusion technique, employing 30%
concentration for Senna leaf extract and 25% concentration for aloe
vera extract. The results showed that both extracts exhibited low
antibacterial activity. The Senna leaf extract produced an inhibition zone
of 1.33 mm, while the aloe vera extract resulted in an inhibition zone of
I mm, with a difference of 0.33 mm in diameter. Although the
difference was not significant, the formation of inhibition zones
indicates the potential of both extracts as alternative antibacterial
agents. The conclusion of this study is that Senna leaf and aloe vera
extracts have Ilimited antibacterial activity against Pseudomonas
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aeruginosa. This low activity is suspected to be due to errors in the
extraction process, highlighting the need for further research to optimize
the antibacterial potential of both extracts.

Pendahuluan

Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri
gram negatif yang sangat umum dapat ditemukan
di lingkungan sekitar kita terutama di tempat
yang lembab. Bakteri Pseudomonas aeruginosa
sendiri memiliki resiko yang tinggi untuk
menginfeksi manusia. Tetapi manusia yang sehat
biasanya tidak akan sakit karena bakteri ini,
mungkin hanya ruam kulit ringan dan infeksi
telinga atau mata. Namun untuk beberapa orang
dengan kondisi yang lemah, bakteri ini dapat
menjadi bahaya karena dapat menyebabkan
infeksi parah pada tubuh manusia. Pada orang
dengan fibrosis kistik, kanker, atau luka bakar,
pseudomonas dapat  mengancam  jiwa.
Pseudomonas menjadi salah satu penyebab utama
infeksi yang diderita orang saat dirawat di rumah
sakit. (Pathak, 2022).

Pseudomonas aeruginosa juga merupakan

salah satu bakteri yang paling sering
menyebabkan pneumonia, sebelum bakteri
Klebsiella  pneumoniae dan  Haemophilus

influenzae. Sebanyak 9,7% atau 6 dari 62 orang
mengalami pneumonia yang disebabkan oleh
bakteri Pseudomonas aeruginosa. (Fathin, 2022,
367). Bakteri ini memiliki banyak faktor
resistensi  antibiotik yang dikodekan oleh
kromosom dan plasmid, sehingga pengobatan
dengan antibiotik menjadi sulit dan terkadang
tidak berhasil. (Solh & Alhajhusain, 2009, 229).
Penyebab lain resistensi ini adalah penggunaan
antibiotik yang berlebihan dan salah sehingga
dapat mengakibatkan efek samping yang tidak
perlu dan berkembangnya strain bakteri yang
resisten terhadap obat (Pang et al., 2019, 188).

Di dalam getah dari Aloe Vera dan di dalam
daun senna, terdapat senyawa yang bernama
antrakuinon. Daun senna dikenal dengan
kandungan antrakuinon yang signifikan, dengan
kadar 1,5-3%, yang berfungsi sebagai laksatif.
Efek laksatif ini disebabkan oleh interaksi
antrakuinon dengan usus besar, yang dapat
memperlancar  defekasi.  Antrakuinon dan
turunannya tersebar luas di alam. Salah satu
turunan dari Antrakuinon, Aloe emodin yang
merupakan zat antrakuinon dalam getah lidah
buaya, menunjukkan aktivitas anti-inflamasi,
anti-tumor dan antibakteri. Selain aktivitas
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antibakteri, antrakuinon juga menunjukkan
aktivitas anti-tumor dan anti-diabetes. Aktivitas
antibakteri tetrasiklin yang berspektrum luas dan
kuat, antibiotik sintetik yang paling banyak
digunakan di dunia, telah memberikan kontribusi
besar dalam mengendalikan infeksi bakteri.
Antrakuinon dapat menjadi antibakteri dengan
keunggulan dalam biaya produksi yang rendah.
(Qun, T. et al, 2023, 1446)

Selain daun Senna, Aloe Vera juga memiliki
kandungan antrakuinon, yang berpotensi sebagai
antibakteri dan antifungi. Cara kerja antrakuinon
dalam Aloe vera adalah dengan berfungsi sebagai
antifungi dengan cara menurunkan tegangan dari
permukaan  dinding sel dan = merusak
permeabilitas membran, membuat sel tersebut
rusak sehingga menyebabkan kebocoran protein
dari dalam sel. Selain itu, antrakuinon dalam
Aloe vera juga dapat berperan seperti antibiotik
tetrasiklin, yang menghambat sintesis protein
bakteri sehingga bakteri tidak dapat tumbuh
(Matdoan et al., 2021). Kandungan antrakuinon
dalam Aloe vera juga termasuk aloin,
aloe-emodin, dan barbaloin, yang berpotensi
untuk menstimulasi efek laksatif dan memiliki
aktivitas antiseptik (Sanchez et al., 2020).
Dengan demikian, antrakuinon dalam kedua
tanaman ini memiliki peran yang berbeda-beda
tetapi sama-sama memiliki potensi sebagai
senyawa aktif dengan berbagai aplikasi medis
terutama sebagai antibakteri.

Daun senna mengandung sejumlah
senyawa antrakuinon, terutama sennosida, yang
bertanggung jawab atas efek laksatifnya.
Kandungan antrakuinon dalam daun senna
bervariasi tergantung pada spesies senna (Cassia

angustifolia atau Cassia acutifolia), bagian
tanaman  yang digunakan, dan metode
pengolahannya. Secara umum, kandungan

sennosida dalam daun senna berkisar antara 1,5%
hingga 3%. Selain sennosida, daun senna juga
mengandung antrakuinon lain dalam jumlah yang
lebih kecil, seperti rhein, aloe-emodin, dan
chrysophanol (Soetjipto et al., 2007).

Dalam menghadapi permasalahan
resistensi bakteri yang semakin meningkat secara
global, para ilmuan mencari alternatif agar tidak
lagi bergantung pada antibiotik. Berbagai
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antibiotik memiliki efek samping yang serius,
maka dari itu dibutuhkan alternatif yang bisa
meredakan efek samping tersebut (Qun et al.,
2023). Salah satu tanaman yang sering digunakan
sebagai obat tradisional dan berpotensi menjadi
alternatif antibiotik adalah lidah buaya. Lidah
buaya memiliki zat-zat aktif seperti saponin,
tanin dan flavonoid. Saponin merupakan zat
alkaloid (bersifat basa) yang bekerja dengan
merusak DNA dan RNA bakteri. Tanin sebagai
antibakteri bekerja dengan meng-nonaktitkan
adhesin yang membuat bakteri tidak dapat
menempel pada sel yang ingin diinfeksi. Lidah
buaya juga mengandung flavonoid yang akan
mengakibatkan lisis dan  menghambat
pembentukan dinding sel. Mekanisme ini
memungkinkan lidah buaya untuk membunuh
ataupun menghambat pembentukan bakteri
(Suryati et al., 2017). Salah satu penelitian yang
dilakukan secara in vitro telah membuktikan
bahwa ekstrak Aloe Vera bisa menghambat
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa,
dengan hanya konsentrasi 20% sudah terdapat
aktivitas antibakteri. Semakin tinggi konsentrasi
ekstrak lidah buaya, maka zona hambat pun akan
semakin tinggi (Matdoan et al., 2021). Daun
Senna juga memiliki potensi dalam menghambat
pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa karena
memiliki kandungan antrakuinon yang tinggi,
dengan kadar 1,5-3% (Mardyaningsih &
Pramono, 2012).

Masih terdapat kesenjangan pengetahuan
mengenai efektivitas ekstrak daun senna dalam
melawan Pseudomonas aeruginosa. Sejauh ini,
belum ada penelitian yang secara khusus
membahas efektivitas ekstrak daun senna dalam
melawan Pseudomonas aeruginosa. Terlebih lagi,
Pseudomonas aeruginosa adalah bakteri yang
bersifat multiresisten terhadap obat. Tidak semua
antibiotik memiliki aktivitas anti-pseudomonas
(Robertus, 2024, 220). Penelitian lebih lanjut
diperlukan  untuk  mengetahui  efektivitas
kombinasi ekstrak lidah buaya dan ekstrak daun
senna.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan  pengetahuan tersebut dengan
membandingkan penggunaan ekstrak lidah buaya
dan ekstrak daun senna, baik secara individu
maupun dalam kombinasi, terhadap
Pseudomonas aeruginosa. Dengan menggunakan
berbagai konsentrasi dan rasio kombinasi ekstrak,
Penelitian ini juga akan memberikan pengetahuan
baru mengenai daun senna, yang sejauh ini masih
jarang diteliti. Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan wawasan baru mengenai alternatif
antibiotik alami untuk mengatasi masalah
resistensi antibiotik.

Lidah buaya (Aloe vera) dan ekstrak daun
senna (Cassia angustifolia) menunjukkan potensi
yang signifikan sebagai agen antibakteri,
terutama dalam formulasi sabun. Gel lidah buaya
kaya akan senyawa bioaktif seperti aloin,
emodin, dan asam salisilat, yang memiliki
aktivitas antibakteri melalui mekanisme seperti
gangguan membran sel dan pengelupasan kulit
(Sanchez et al., 2020). Ekstrak daun senna
mengandung antrakuinon, termasuk rhein dan
emodin, yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri dengan mengganggu sintesis DNA dan
protein (Patel et al., 2012)). Dengan adanya
senyawa antrakuinon dalam daun senna dan lidah
buaya, peneliti akan meneliti potensi senyawa
tersebut dalam membunuh bakteri Pseudomonas
aeruginosa.

Kajian Literatur
*Antrakuinon

Senyawa antrakuinon merupakan metabolit
sekunder yang artinya senyawa ini dihasilkan
oleh organisme hidup, termasuk tumbuhan
(Fauziaturrahmi, 2020). Senyawa antrakuinon
merupakan turunan dari senyawa kuinon.
Senyawa kuinon merupakan turunan dari oksidasi
senyawa aromatik seperti fenol dan katekol
(Heliawati, 2018, 96). Identifikasi senyawa
kuinon biasanya dibagi menjadi empat golongan,
yaitu benzokuinon, naftokuinon, antrakuinon, dan
kuinon isoprenoid. Senyawa ini juga dikenal
sebagai senyawa yang berwarna, karena adanya
gugus  kromofor. Senyawa-senyawa  yang
termasuk dalam golongan antrakuinon antara lain
rhein, emodin, alizarin, asam amodat, morindon,
rubiadin, dan krisofanol (Hanani, 2017, 171).

Antrakuinon

Gambar 2.1 Susunan Senyawa Antrakuinon

Sifat pencahar dari senyawa antrakuinon
baru diketahui setelah ditemukannya senyawa
emodin dan alizarin. Kedua senyawa ini, selain
sebagai zat warna, juga memiliki efek laksatif
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(Hanani, 2017, 173). Antrakuinon termasuk
dalam golongan senyawa fenol karena memiliki
struktur siklik, yaitu struktur cincin tertutup.

Senyawa fenol juga digolongkan sebagai
senyawa aromatik (Hanani, 2017, 65).
Antrakuinon terdapat pada tumbuhan

dikotiledon dan monokotiledon. Kotiledon adalah
daun pertama embrio tanaman yang nantinya
akan menjadi bagian pertama tanaman yang
muncul dari biji. Fungsi kotiledon menyediakan
nutrisi bagi embrio yang sedang berkembang dan
dapat berfotosintesis dalam beberapa kasus.
Dikotiledon berarti terdapat dua kotiledon dalam
satu tanaman, dan monokotiledon berarti hanya
terdapat satu kotiledon dalam satu tumbuhan.
Pada  tumbuhan  dikotiledon,  kelompok
antrakuinon terdapat pada suku Rubiaceae,
Leguminoceae, Polygonaceae, Rhamnaceae,
Ericaceae, Euphorbiaceae, Scrophulariaceae,
Lythraceae, Saxifragaceae, serta Verbenaceae,
dan yang paling sering dijumpai adalah emodin.
Pada monokotiledon, antrakuinon terdapat pada
suku Liliaceae dalam bentuk C-glikosida,
sedangkan pada Bryophyta, Pteridophyta, dan
Gymnospermae  hampir tidak  ditemukan
antrakuinon (Hanani, 2017).

*Aloe Vera/Lidah Buaya

Antrakuinon, ditemukan terkonsentrasi
dalam getah (lateks) berwarna kuning yang
terletak tepat di bawah lapisan kulit terluar daun
lidah buaya. Getah ini, meskipun pahit,
mengandung berbagai jenis antrakuinon yang
masing-masing memiliki peran penting dalam
memberikan manfaat terapeutik pada tanaman ini
(Reynolds & Dweck, 1999). Di antara berbagai
jenis antrakuinon yang terdapat dalam lidah
buaya, aloin menonjol sebagai komponen utama.
Aloin, yang dikenal karena efek pencaharnya,
telah digunakan secara tradisional untuk
mengatasi masalah pencernaan seperti sembelit.
Namun, penggunaannya harus dilakukan dengan
hati-hati karena dosis tinggi dapat menyebabkan
efek samping seperti diare dan kram perut (Eshun

& He, 2004).

Selain  aloin, lidah buaya juga
mengandung emodin dan aloe-emodin, yang
keduanya dikenal karena sifat antibakteri,
antijamur, dan anti-inflamasi nya.
Senyawa-senyawa  ini  berkontribusi  pada

kemampuan lidah buaya untuk melawan infeksi
dan meredakan peradangan, menjadikannya
bahan yang populer dalam produk perawatan

kulit dan obat-obatan topikal (Eshun & He,
2004).

Chrysophanol, antrakuinon lain yang
ditemukan dalam lidah buaya, memiliki sifat
antioksidan dan anti-inflamasi yang kuat.
Antioksidan membantu melindungi sel-sel dari
kerusakan akibat radikal bebas, sementara sifat
anti-inflamasi berkontribusi pada kemampuan
lidah buaya untuk meredakan gejala berbagai
kondisi peradangan (Eshun & He, 2004).
Terakhir, barbaloin, turunan aloin, juga memiliki
efek pencahar dan sering digunakan dalam
pengobatan tradisional untuk mengatasi sembelit.
Namun, seperti halnya aloin, penggunaannya
harus dilakukan dengan hati-hati dan di bawah
pengawasan ahli kesehatan (Eshun & He, 2004).
Jumlah antrakuinon dalam lidah buaya dapat
bervariasi tergantung pada berbagai faktor,
(Reynolds & Dweck, 1999) termasuk varietas
tanaman, usia, dan kondisi pertumbuhan. Sebuah
studi yang diterbitkan dalam Journal of AOAC
International menyatakan, "Kandungan aloin,
misalnya, dapat berkisar antara 0,1% hingga 25%
dari berat kering getah lidah buaya, tergantung
pada faktor-faktor ini." (Reynolds & Dweck,
1999)

*Senna Folium/Daun Senna

Antrakuinon, senyawa aktif dalam senna
folium atau daun sena, terutama terkonsentrasi di
jaringan mesofil daun, yang terletak di antara
lapisan epidermis atas dan bawah. Jaringan ini
berperan penting dalam fotosintesis. Meski
demikian, antrakuinon juga bisa ditemukan,
meski dalam jumlah lebih kecil, pada bagian
tanaman lainnya seperti polong dan biji (Alemdar
& Saini, 2012).

Senna folium memiliki beragam jenis
antrakuinon, baik dalam bentuk bebas (aglikon)
maupun terikat sebagai glikosida. Sennosida A
dan B, glikosida dimerik, adalah komponen aktif
utama yang bertanggung jawab atas efek
pencahar senna folium (Hamed et al., 2003).
Selain itu, terdapat juga rhein, antrakuinon
aglikon yang turut berperan dalam efek pencahar,
serta emodin, aglikon dengan sifat anti-inflamasi
dan antibakteri. Kaempferol, sebuah flavonoid,
juga hadir dengan sifat antioksidannya (Singhal
etal., 1992).

Jumlah antrakuinon dalam senna folium
dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk
spesies senna (Senna alexandrina atau Senna
angustifolia), bagian tanaman (daun memiliki
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kandungan tertinggi), dan kondisi pertumbuhan
seperti iklim, tanah, dan metode budidaya. Secara
umum, daun senna kering mengandung sennosida
(A dan B) sekitar 1,5% hingga 3% (Lemli et al.,
1982).

Metode

Teknik analisa yang digunakan dalam
penelitian adalah dengan kuantitatif. Teknik
pengamatan ini dilakukan dengan melihat
diameter zona hambat yang terdapat dari hasil
dari kultur bakteri tersebut setelah diinkubasi.
Perbandingan diameter zona hambat tersebut
digunakan untuk melihat seberapa efektif
pemberian ekstrak Aloe Vera dan Senna Folium
dalam menjadi pembasmi bakteri Pseudomonas
aeruginosa ini. Hasil yang sudah didapatkan akan
menjadi landasan dalam menentukan seberapa
efektif eksperimen ini.

Hasil dan pembahasan
Hasil:

Didapatkan hasil bahwa, ekstrak lidah buaya
(25%) dan daun senna (30%) memiliki aktivitas
antibakteri rendah terhadap Pseudomonas
aeruginosa. Diameter zona hambat
masing-masing adalah 1 mm dan 1,33 mm
menggunakan metode difusi.

Gambar 1. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Lidah
Buaya (Aloe Vera) terhadap Bakteri
Pseudomonas aeruginosa

Gambar 2. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun
Senna (Senna Folium) terhadap Bakteri
Pseudomonas aeruginosa

Tabel 1. Diameter Zona Hambat Antiseptik Ekstrak Daun Senna (senna folium) dan Ekstrak Lidah
Buaya (aloe vera) Dengan Tiga Kali Pengulangan Untuk Setiap Ekstrak Terhadap Bakteri
Pseudomonas aeruginosa

i Diameter Zona Daya Hambat
No. Sampel Konsentrasi Satuan
2 3 Rata-Rata
1 Ekstrak Aloe Vera 25% mm 1 2 0 1,00
2 Ekstrak Daun Senna 30% mm 2 2 0 1,33
3 Kontrol (+) Amoxilin mm 10 10 10
4 Kontrol (-) NaCl Fisiologis mm 0 0 0
pengecekan alat untuk memastikan tidak ada
Pembahasan: kerusakan  seperti  goresan yang dapat

Sebelum memulai eksperimen, semua
alat yang digunakan harus dipastikan steril dan
layak  pakai. Langkah awal melibatkan

mempengaruhi hasil. Selanjutnya, sterilisasi alat
dilakukan ~ menggunakan  autoklaf  untuk
menghilangkan bakteri dan zat lain yang
mungkin terkontaminasi. Area kerja juga
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dibersihkan agar steril. Pakaian pelindung seperti
jas lab, masker, dan sarung tangan digunakan
untuk menjaga keamanan dan kebersihan selama
proses eksperimen.

Eksperimen dilaksanakan sesuai
prosedur, mulai dari menyiapkan bakteri uji
hingga meneteskan ekstrak tanaman. Selama
percobaan, tidak ditemukan kontaminan pada
cawan petri, menunjukkan lingkungan kerja yang
steril. Selain ekstrak lidah buaya dan daun senna,
kontrol negatif dan kontrol positif digunakan
untuk memastikan hasil eksperimen lebih valid.

Kontrol
fisiologis

negatif: Menggunakan NaCl
(0,9%) untuk memastikan bahwa
pelarut tidak mempengaruhi pertumbuhan
bakteri. Hasil menunjukkan bahwa aktivitas
antibakteri berasal dari ekstrak, bukan pelarut.

Kontrol positif: Menggunakan
amoksisilin, antibiotik spektrum luas dari
golongan beta-laktam, untuk membuktikan

bahwa Pseudomonas aeruginosa dapat dihambat
oleh antibiotik sintetik.

Hasil menunjukkan zona hambat yang
dihasilkan ekstrak lidah buaya adalah 1 mm,
sementara ekstrak daun senna mencapai 1,33
mm. Meski demikian, keduanya termasuk dalam
kategori aktivitas antibakteri lemah (<5 mm).
Berdasarkan klasifikasi zona hambat (Datta et al.,
2019), ekstrak lidah buaya dan daun senna belum
cukup efektif sebagai senyawa antibakteri, tetapi
memiliki potensi untuk dikembangkan.

Penelitian ini menunjukkan kemungkinan
adanya kekurangan pada metode ekstraksi yang
digunakan. Ekstraksi dilakukan dengan metode
maserasi  sederhana, yang meski mudah
dilakukan, tidak menjamin  keberhasilan
pemisahan senyawa antrakuinon secara optimal.
Selain itu, peneliti tidak memeriksa kandungan
antrakuinon dalam ekstrak menggunakan metode
seperti KLT (Kromatografi Lapis Tipis).

Metode KLT dapat digunakan untuk
memastikan keberadaan antrakuinon. Fase diam
yang umum digunakan adalah lempeng silika gel
60 F254, dengan beberapa fase gerak seperti etil
asetat—metanol—air  atau  n-propanol—etil
asetat—air. Pengamatan dilakukan di bawah sinar
tampak dan UV 254 nm atau UV 366 nm untuk
melihat fluoresensi warna tertentu. Metode ini
dapat membantu memastikan keberadaan dan
konsentrasi senyawa aktif dalam ekstrak.

Konsentrasi ekstrak mempengaruhi hasil
zona hambat. Ekstrak daun senna (30%)
menghasilkan zona hambat lebih besar (1,33 mm)
dibandingkan ekstrak lidah buaya (25%) dengan
zona hambat 1 mm. Kandungan antrakuinon yang
lebih tinggi pada daun senna berkontribusi pada
efektivitas antibakterinya. Namun, karena selisih
zona hambat kurang dari 1 mm, perbedaan ini
tidak signifikan.

Peneliti menyimpulkan bahwa metode
ekstraksi sederhana seperti maserasi kurang
optimal untuk menghasilkan ekstrak dengan
kandungan antrakuinon murni. Proses pemanasan
pada suhu tertentu, penggunaan rotary
evaporator, atau metode filtrasi yang lebih tepat
diperlukan untuk meningkatkan kualitas ekstrak.
Untuk pengembangan ke depan, perlu dilakukan
uyji kandungan antrakuinon serta eksperimen
dengan konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi
untuk melihat potensi antibakteri yang lebih kuat.

Dengan pengoptimalan metode ekstraksi
dan uji lanjutan, lidah buaya dan daun senna
berpotensi menjadi alternatif antibakteri alami
yang ramah lingkungan.

Simpulan

Kesimpulan yang dapat para peneliti ambil
setelah melakukan penelitian adalah:

1. Ekstrak daun Senna dengan konsentrasi
30% dan lidah buaya dengan konsentrasi 25%
terbukti memiliki aktivitas antibakteri. Hasil
penelitian dengan konsentrasi ekstrak daun Senna
30% dan ekstrak lidah buaya 25% memiliki
aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Pseudomonas aeruginosa sebesar 1,33 mm dan 1
mm. Maka disimpulkan bahwa kedua ekstrak
memiliki aktivitas antibakteri yang lemah. Maka
dari itu masih dibutuhkan penelitian lebih lanjut
untuk meneliti lebih lanjut aktivitas antibakteri
kedua ekstrak tersebut.

2. Dari data dapat dilihat bahwa daun senna
memiliki efektivitas antibakteri yang lebih tinggi
dibanding aloe vera, dan memiliki perbedaan
diameter  sebesar 0,33 mm. Walaupun
perbedaannya tidak signifikan, tetap ada zona
daya hambat yang mengartikan bahwa lidah
buaya dan daun senna masih berpotensi dalam
berperan menjadi alternatif antibakteri. Belum
bisa dikatakan bahwa daun senna lebih efektif
dibanding aloe vera karena efektifitasnya masih
belum signifikan. Dalam percobaan yang peneliti
lakukan, ekstrak menjadi tidak efektif
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diakibatkan oleh kesalahan yang peneliti lakukan
pada proses ekstraksi.
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